MEMBANGUN SINERGITAS TRI PUSAT PENDIDIKAN:
INFORMAL, FORMAL DAN NON-FORMAL
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting untuk membangun peradaban manusia pada suatu bangsa. Maju dan tidaknya peradaban suatu bangsa dapat diukur melalui pendidikan pada bangsa tersebut. Sebab melalui dunia pendidikan, nilai-nilai karakter dapat ditanamkan pada generasi bangsa. Pendidikan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam membentuk dan mengembangkan watak serta mengembangkan peradaban bangsa yang memiliki martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga generasi muda suatu bangsa menjadi manusia yang bertaqwa kepada sang Pencipta, berakhlak mulia, dan berpengetahuan.
Pendidikan di Indonesia sendiri dapat digolongkan dalam berbagai jenis tergantung dari sudut pandang kita melihatnya. Dilihat dari tempat berlangsungnya pendidikan, Ki Hajar Dewantara membedakannya menjadi tiga dengan sebutan Tri pusat pendidikan, yaitu pendidikan dalam keluarga (pendidikan informal), pendidikan dalam sekolah (pendidikan formal), dan pendidikan di dalam masyarakat (pendidikan non formal).[footnoteRef:1] Sedangkan dilihat dari cara berlangsungnya maka pendidikan dapat dibedakan menjadi pendidikan fungsuional dan pendidikan intensional. [1:  Muzakir, “Harmonisasi Tri Pusat Pendidikan Dalam Pengembangan Pendidikan Islam”, Jurnal Al-Ta’dib, Vol. 10, No. 1, (Januari-Juni 2017), h. 146] 

Tri pusat pendidikan merupakan tiga unsur penting yang sangat berperan dalam dunia pendidikan dan menjadi pusat kegiatan dalam dunia pendidikan. Keluarga adalah tempat pertama dan utama seseorang menerima pendidikan. Akan tetapi akibat perkembangan zaman dan keterbatasan orang tua dalam mendidikan anak-anaknya, maka kegiatan pendidikan dilaksanakan pada suatu lembaga yang dikenal dengan lembaga sekolah. Pendidikan di sekolah disebut dengan pendidikan formal. Sedangkan masyarakat merupakan tempat atau unsur yang memiliki peran tersendiri dalam dunia pendidikan. Lingkungan pendidikan masyarakat ini disebut dengan pendidikan nonformal. Untuk membentuk kepribadian generasi muda untuk menjadi pribadi yang shaleh, cerdas, terampil dan mandiri, maka diperlukan suatu pola kerjasama yang insentif antara keluarga, sekolah dan masyarakat.[footnoteRef:2] [2:  Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Bandung: PT. Rineka Cipta, 2008), h. 162] 

Pentingnya tri pusat pendidikan ini sejalan dengan ada yang disampaikan oleh An-Nahlwi bahwa: Pertama, lingkungan keluarga sebagai penanggung jawab untuk terpeliharanya fitrah anak. Kedua, lingkungan sekolah untuk mengembangkan segala bakat dan potensi manusia sesuai fitrahnya sehingga manusia terhindar dari penyimpangan-penyimpangan. Ketiga, lingkungan masyarakat sebagai wahana interaksisosial bagi terbentuknya nilai-nilai keagamaan dan kemasyarakatan.[footnoteRef:3] [3:  Abdurrahman An-Nahlawi, Pendidikan Islam di RUmah, Sekolah dan Masyarakat, Penerjemah: Shihabuddin, (Jakarta: Gemani Insani Press, 2006), h. 152, lihat juga dalam M. Fahmi Arifin, “Model Kerjasama Tri Pusat Pendidikan dalam Pendidikan Karakter Siswa”, Mualilimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyyah, Vol. 3, No. 1, (Oktober 2017), h. 80] 

Antara keluarga, masyarakat, dan sekolah secara sosiologis merupakan tiga unsur penting dalam satu ikatan, tiga komponen dalam satu sistem yaitu sistem pendidikan Nasional. Ketiga unsur tersebut juga memiliki tanggung jawab yang cukup besar bagi dunia pendidikan, sebagaimana Hadar Nawawi mengatakan bahwa yang bertanggung jawab atas maju mundurnya kualitas pendidikan ada pada pundak keluarga, sekolah, dan masyarakat.[footnoteRef:4] Oleh sebab itu, penting kiranya tri pusat pendidikan melakukan sinergitas untuk mencapai tujuan pendidikan nasional Indonesia. Dan melalui tulisan ini penulis akan menjabarkan secara singkat tentang membangun sinergisitas tri pusat pendidikan. [4:  Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, Cet. Ke-4, (Jakarta: Cv. Haji Masagung, 2008), h. 7] 


B. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam makalah ini yaitu sebagai berikut:
1. Apa yang dimaksud tri pusat pendidikan (informal, formal dan non-formal)?
2. Bagaimana membangun sinergitas tri pusat pendidikan (informal, formal dan non-formal)?
BAB II
PEMBAHASAN

A. Tri Pusat Pendidikan (Informal, Formal dan Non-Formal)
Pendidikan sangatlah penting untuk kehidupan setiap manusia. Karena pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dalam dirinya dan masyarakat. Pendidikan meliputi pengajaran keahlian khusus dan juga sesuatu yang tidak dapat dilihat.[footnoteRef:5] Proses pendidikan bermula dari pelatihan akhlak mulia dengan memberi Uswah Al Hasanah , kemudian dilanjutkan dengan pengembangan daya nalar serta ketrampilan yang mendukung masa depan. Berkaitan dengan pendidikan, maka lingkungan sangatlah berpengaruh dalam perkembangan kepribadian, dan lingkungan pendidikan tersebut dikenal dengan istilah Tripusat Pendidikan [5:  S. Nasution, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 41] 

Istilah tri pusat pendidikan berasal dari istilah yang dipakaii oleh Ki Hajar Dewantoro,[footnoteRef:6] dalam memberdayakan semua unsur masyarakat untuk membangun pendidikan. Yang dimasud dengan tri pusat pendidikan sendiri adalah setiap pribadi manusia akan selalu berada dan mengalami perkembangan dalam tiga lembaga pendidikan, yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat. Ketiga lembaga ini secara bertahap dan terpadu mengembang tanggung jawab pendidikan bagi generasi mudanya. Kemudian tri pusat pendidikan ini dijadikan prinsip pendidikan bahwa pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat.[footnoteRef:7] [6:  Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2003), h. 13]  [7:  Tim Dosen IKIP Malang, Pengantar Dasar-dasar Pendidikan… h. 14] 

Ada beberapa hal yang menarik dalam keterangan Ki Hajar Dewantara tentang Tripusat Pendidikan, diantaranya: a). Keinsyafan Ki Hajar Dewantara bahwa tujuan Pendidikan tidak mungkin tercapai hanya melalui satu jalur; b). Ketiga pusat pendidikan tersebut harus berhubungan akrab serta harmonis; c). Alam keluarga tetap merupakan pusat pendidikan yang terpenting dan memberikan pendidikan budi pekerti, agama, dan laku sosial; d). Perguruan sebagai balai wiyata yang memberikan ilmu pengetahuan dan pendidikan ketampilan; e). Alam pemuda (yang sekarang diperluas menjadi lingkungan/alam kemasyarakatan) sebagai tempat sang anak berlatih membentuk watak atau karakter dan kepribadiannya; dan f). Dasar pemikiran Ki Hajar Dewantara ialah usaha untuk menghidupkan, menambah da memberikan perasaan kesosialan sang anak.[footnoteRef:8]  [8:  Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan, Cet. Ke-1, (Yokyakarta: ArRum Media, 2014), h. 171] 

Ketiga pusat pendidikan sama-sama memegang peran penting dalam keberhasilan pendidikan dan pada dasarnya semua saling berkaitan dan saling kerjasama satu sama lain. Ketiganya secara tidak langsung telah mengadakan pembinaan yang erat dalam praktik pendidikan. Kaitan ketiganya dapat dilihat dari: Orang tua melaksanakan kewajibannya mendidik anak di dalam keluarga; Karena keterbatasan orangtua dalam mendidik anak di rumah, dan akhirnya proses pendidikan diserahkan di sekolah; kemudian masyarakat akan menjadi fasilitator bagi peserta didik untuk mengaktualisasikan ketrampilannya.[footnoteRef:9] [9:  Novan Ardy Wiyani & Barnawi, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2012), h. 90] 

Tri pusat pendidikan merupakan wahana dimana siswa belajar dan mengaplikasikan hasil belajarnya. Namun sayangnya, ide yang dicetuskan Ki Hadjar Dewantara pada tahun 1920 saat ini telah luntur, hancur, lebur dan kabur. Metode asah, asih dan asuh sekarang telah digantikan oleh orang lain yang pada dasarnya bukan orang yang seharusnya melakukan metode ini, akibatnya timbullah ketimpangan disana sini.[footnoteRef:10] [10:  Binti Mulyati, “Mengembalikan Kebermaknaan Tri Pusat Pendidikan pada Lembaga Pendidikan”, Jurnal al-Hikma, Vol. 2, No. 2, (Oktober 2016), h. 13] 

Konsep tri pusat pendidikan tidak bisa diabaikan begitu saja. Sistem pendidikan nasional ini tidak di tempatkan di dalam lingkungan sekolah saja, akan tetapi ada keikutsertaan atau peran keluarga dan masyarakat yang turut menentukan sukses dan gagalnya sebuah pendidikan. Tata kehidupan manusia secara mendasar dan menyeluruh dijadikan dasar untuk dapat memahami tata kehidupan pendidikan. Secara sederhana, realitanya kehidupan manusia dilahirkan dalam lingkungan keluarga. Keluarga sebagai kelompok terkecil masyarakat sangat dipengaruhi tingkah laku masyarakat, hubungan timbale balik antara keluarga dan masyarakat sebagai saran terjadinya proses pendidikan.[footnoteRef:11] [11:  Moh. Padil dan Triyo Supriyanto, Sosiologi Pendidikan, (Malang: UIN Malang Press, 2007), h. 114-115] 

Thomas Licona berpandangan bahwa keberhasilan jangka panjang akan pendidikan nilai-nilai yang baru bergantung pada kekuatan di luar sekolah, pada taraf ketika keluarga dan komunitas bergabung dengan sekolah dalam usaha bersama untuk memenuhi kebutuhan akan anak-anak dan membantu perkembangan kesehatan mereka.[footnoteRef:12] [12:  M. Fahmi Arifin, Model Kerjasama Tri Pusat Pendidikan… h. 80.] 

Secara umum fungsi lingkungan pendidikan adalah membantu siswa dalam berinteraksi dengan berbagai lingkungan sekitarnya (fisik, sosial, dan budaya), utamanya berbagai sumber daya pendidikan yang tersedia, agar dapat dicapai tujuan pendidikan yang optimal. Penataan lingkungan pendidikan ini terutama dimaksudkan agar proses pendidikan dapat berkembang efisien dan efektif. Sebagaimana diketahui bahwa proses pertumbuhan dan perkembangan manusia sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya akan berlangsung secara alamiah dengan konsekuensi bahwa tumbuh kembang itu mungkin berlangsung lambat dan menyimpang dari tujuan pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan berbagai usaha sadar untuk mengatur dan mengendalikan lingkungan itu sedemikian rupa agar dapat diperoleh peluang pencapaian tujuan secara optimal, dan dalam waktu serta dengan daya atau dana yang seminimal mungkin. Dengan demikian diharapkan sumber daya manusia makin lama semakin meningkat. Hal itu hanya dapat diwujudkan apabila setiap lingkungan pendidikan tersebut dapat melaksanakan fungsinya sebagaimana mestinya.[footnoteRef:13] [13:  Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan… h. 164] 

Lembaga pendidikan keluarga dan lembaga pendidikan masyarakat berlangsung secara alimiah seiring berjalannya waktu mengalami perubahan dan perkembangan sesuai dengan kemajuan kebudayaan manusia. Dalam kebudyaan masyarakat yang sudah maju, terdapat susunan atau struktur kelembagaan yang lebih komplek, seperti pemberian peran, tugas, fungsi dan tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Diantara kebutuhan masyarakat yang memerlukan lembaga tersendiri, tugas tersendiri, dan tanggung jawab tersediri adalah kebutuhan pendidikan. Oleh karena itu perlu adanya kelembagaan yang mengatur khusus tentang pendidikan. Dalam masyarakat modern lembaha ini disebut dengan sekolah.[footnoteRef:14] Dengan demikian ada tiga lembaga pendidikan, yaitu sebagai berikut: [14:  Moh. Padil dan Triyo Supriyanto, Sosiologi Pendidikan… h. 115] 

1. Pendidikan Keluarga (Informal)
Secara Etimologi, menurut Ki Hajar Dewantara, keluarga adalah rangkaian perkataan “Kawula” dan “warga”. Kawula tidak lain artinya dari pada “Abdi” yakni “hamba” sedangkan warga berarti “anggota”. Sebagai abdi di dalam keluarga wajiblah seseorang menyerahkan segala kepentingannya kepada keluarganya. Sebaliknya, sebagai warga atau anggota ia berhak sepenuhnya pula untuk ikut mengurus segala kepentingan di dalam keluarganya.[footnoteRef:15] Keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami suami atau suami istri dan anaknya atau ayah dan anaknya atau ibu dan anaknya, atau keluarga secara garis lurus ke atas atau kebawah sampai dengan derajat ketiga.[footnoteRef:16]  [15:  Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, Cet. Ke-3, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 176]  [16:  Perpustakaan Nasional RI, Undang-undang Perlindungan Anak Nomor 23 Tahun 2002,
Bab I Tentang Ketentuan Umum Pasal 1 Nomor 3, h. 12] 

Secara luas pengertian keluarga adalah kekerabatan yang dibentuk atas dasar perkawinan dan hubungan darah. Kekerabatan yang berasal dari satu keturunan atau hubungan darah merupakan penelusuran leluhur sesorang, baik melalui garis ayah, ibu, ataupun keduanya. Hubungan kekerabatan seperti ini dikenal dalam satu keturunan yang terdiri atas kakek, nenek, ipar, paman, anak, cucu dan sebagainya.
Keluarga sebagai masyarakat terkecil adalah tempat pertama dalam meletakkan dasar-dasar kepribadian anak yang masih usia muda, karena pada usia ini biasanya anak sangat peka terhadap pengaruh lingkungan keluarga dan masyarakat. Maka orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu atau orang yang diserahi tanggung jawab memegang peranan penting terhadap pendidikan anak. Oleh karena itu orang tualah yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-anak karena memang merekalah yang mula-mula dikenal oleh anak sejak lahir.[footnoteRef:17] Pelaksanaan fungsi keluarga sebagai lingkungan pendidikan ini merupakan realisasi dari salah satu tanggung jawab yang harus dipikul orang tua. Karena mereka yang paling bertanggung jawab atas pendidikan anak-anaknya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS. At-Tahrim: ayat 6. [17:  H.M. Djumransjyah dan Abdul Malik Karim A, Pendidikan Islam Menggali Tradisi Mengukuhkan Eksistensi, (Malang: UIN Makang Press, 2007), h. 84] 

Al-Qur’an surat At-Tahrim ayat 6 menurut tafsir Al-Misbah merupakan ayat yang memberikan tuntunan kapada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu, antara lain dengan meneladani Nabi dan peliharalah juga keluarga kamu yakni istri, anak-anak dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka.[footnoteRef:18] [18:  M. Quraish Shihab, Tafsir AL-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 327] 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka dapat dikatakan bahwa keluarga sebagai kesatuan hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak, karena itu disebut Primary Community, maka pendidikan keluarga berfungsi untuk: Pengalaman pertama masa kanak-kanak, Menjamin kehidupan emosional anak, Menanamkan dasar pendidikan moral/ akhlak, Memberikan dasar pendidikan sosial, dan Peletakan dasar-dasar keagamaan. Pendidikan lingkungan keluarga akan memberikan dua kontribusi penting terhadap perkembangan anak yaitu: penanaman nilai dalam pengertian pandangan hidup yang nantinya akan mewarnai perkembangan jasmani dan akalnya; Penanaman sikap yang kelak menjadi dasar bagi kemampuannya menghargai orang tua, guru, pembimbing serta orang yang telah membekalinya dengan pengetahuan. Apabila kedua unsur ditransfer dengan baik maka ia akan menjadi dasar anak untuk bisa melanjutkan ke pendidikan sekolah dengan baik karena di dalam dirinya telah tertanam rasa hormat dan penghargaan kepada guru dan ilmu pengetahuan.[footnoteRef:19] [19:  Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Yogyakarta : Teras, 2010), h. 82] 


2. Pendidikan Sekolah (Formal)
Sekolah adalah lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana. Guru yang melaksanakan tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran tersebut adalah orang-orang yang dibekali dengan pengetahuan tentang anak didik, dan memiliki kemampuan melaksanakan tugas kependidikan.[footnoteRef:20] [20:  Zakiyah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama, 2005), h. .77] 

Pendidikan sekolah adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang untuk mendewasakan manusia dengan pengajaran yang dilakukan pada suatu lembaga pendidikan dan berperan untuk pembelajaran serta pengajaran. Selain itu pendidikan juga mengandung “ajaran-ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan yang ideal, yang bersumber dari al-Qur’an dan As Sunnah”.[footnoteRef:21]  [21:  Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Malang, Dasar-Dasar Kependidikan slam, (Surabaya: Karya Aditama, 1996), h. 1] 

Selain itu, pendidikan sekolah dituntut kebijakan-kebijakan sesuai dengan kepribadian manusia.[footnoteRef:22] Maka dari itu tugas guru disamping memberikan ilmu pengetahuan juga mendidik anak agar memiliki akhlak yang baik. Dalam pemilihan lingkungan pendidikan sekolah yang merupakan lanjutan dari pendidikan orang tua itu juga tetap perlu mendapat perhatian. Karena di dalam memilih wadah pendidikan formal faktor agama tetap harus menjadi prioritas utama karena pada akhirnya semua penyerapan ilmu anak harus berorientasi kepada konsep pendidikan yang bertujuan akhir penghambaan diri kepada Allah dan memiliki perilaku yang mengantarkan manusia menjalankan syari’at Allah.[footnoteRef:23] [22:  Muhammad As Said, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Mira Pustaka, 2011), h. 41]  [23:  Juwariyah, Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an…, h. 83] 

Sekolah yang merupakan pelengkap pendidikan keluarga ini, memiliki peran dan fungsi pendidikan sekolah yang sangat penting sesudah keluarga. Menurut Muhammad Athiyah al Abrasyi yang dikutip dalam bukunya HM. Djumransyah,[footnoteRef:24] pendidikan sekolah berfungsi untuk membantu keluarga menanamkan nilai-nilai pendidikan kepada anak-anak yang berhubungan dengan sikap dan kepribadian mulia serta pikiran yang cerdas sehingga nantinya akan menjadi anggota masyarakat yang bermanfaat sesuai dengan tuntutan dan tata laku masyarakat yang berlaku seiring dengan tujuan pendidikan seumur hidup. [24:  H.M. Djumransjyah dan Abdul Malik Karim A, Pendidikan Islam … h. 93] 

Terkait dengan hal tersebut, Arif Rohman mengutip pendapat Young Pai mengatakan bahwa paling tidak, ada dua fungsi utama pendidikan sekolah (primary function of shcool) yaitu; sebagai instrumen untuk mentranmisikan nilai nilai sosial masyarakat (do transit society values) dan sebagai agen untuk transformasi sosial (do De The agent of Social transform).[footnoteRef:25] Namun, jika kita menengok kembali ke konsep pendidikan Islam fungsi utama lembaga pendidikan sekolah adalah sebagai media untuk merealisasikan pendidikan berdasarkan akidah dan syari’at islam demi terwujudnya penghambaan diri kepada Allah, sikap meng-Esakan serta pengembangan setiap bakat dan potensi manusia sesuai firtahnya (bertauhid) sehingga manusia akan terhindar dari penyimpangan yang tidak dibenarkan agama. [25:  Arif Rohman, Memahami Pendidikan dan Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Laksbang
Mediatama, 2011), h. 201] 


3. Pendidikan Masyarakat (Non-Formal)
Masyarakat diartikan sebagai sekumpulan orang yang menempati suatu daerah, diikat oleh pengalaman-pengalaman yang sama, memiliki sejumlah persesuaian dan sadarkan akan persatuan dan kesatuan serta bertindak bersama untuk mencukupi krisis kehidupannya. Dalam kata lain masyarakat adalah wadah dan wahana pendidikan, medan kehidupan manusia yang majemuk, dan manusia berada dalam multi kompleks antar hubungan dan antar aksi dalam masyarakat.[footnoteRef:26] [26:  Amir Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, Cet. Ke-4, (Surabaya: Usaha Nasional, 2005), h.112] 

Pendidikan masyarakat terjadi ketika lepas dari asuhan keluarga dan berada di luar pendidikan formal atau sekolah. Pendidikan masyarakat terjadi secara tidak langsung, dalam arti anak mencari pengetahuan dan pengalaman sendiri, mempertebal keimanan serta keyakinan sendiri akan nilai-nilai kesusilaan dan keagamaan didalam masyarakat. Masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan. Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin masyarakat atau penguasa yang ada di dalamnya. Pemimpin masyarakat muslim tentu saja menghendaki agar setiap anak didiknya menjadi anggota yang taat patuh menjalankan agamanya, baik dalam lingkungan keluarga, anggota sepermainannya, kelompok kelas dan sekolahnya.[footnoteRef:27] [27:  Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 45-46] 

Fungsi dan peran masyarakat sebagai pusat pendidikan sangat tergantung pada taraf perkembangan dari masyarakat beserta sumber sumber belajar yang tersedia di dalamnya. Pendidikan yang masyarakat bersifat non formal yaitu yang sengaja diselenggarakan oleh badan atau lembaga dalam masyarakat yang berfungsi mendidik, seperti : masjid (remas), organisasi pemuda, karang taruna, kursus-kursus, dan lain-lain.
Kaitan antara masyarakat dan pendidikan dapat ditinjau dari tiga segi, yakni: Pertama: Masyarakat sebagai penyelenggara pendidikan, baik yang dilembagakan (jalur sekolah dan jalur luar sekolah) maupun yang tidak dilembagakan (jalur luar sekolah); Kedua: Lembaga-lembaga kemasyarakatan dan atau kelompok sosial di masyarakat, baik langsung maupun tak langsung, ikut mempunyai peran dan fungsi edukatif; dan Ketiga: Dalam masyarakat tersedia berbagai sumber belajar, baik yang dirancang (by design) maupun yang dimanfaatkan (utility).[footnoteRef:28]  [28:  Lihat lebih lanjut penjelasannya dalam Uyoh Saduloh, Pedagogik (Ilmu Mendidik). (Bandung: Alfabet, 2010), h. 89] 

Perlu kita ketahui bahwa setiap manusia akan berusaha untuk mendidik dirinya sendiri dengan memanfaatkan sumber-sumber belajar yang tersedia di masyarakatnya dalam bekerja, bergaul, dan sebagainya. Dari tiga hal tersebut di atas, yang kedua dan ketigalah yang terutama menjadi kawasan dari kajian masyarakat sebagai pusat pendidikan. Namun perlu ditekankan bahwa tiga hal tersebut hanya dapat dibedakan, sedangkan dalam kenyataan sering sukar dipisahkan.

B. Membangun Sinergitas Tri Pusat Pendidikan
Sinergitas berasal dari kata sinergi yang berarti kegiatan, hubungan, kerjasama atau operasi gabungan. Sinergitas dapat juga diartikan dengan kerjasama unsur atau bagian atau fungsi atau instansi atau lembaga yang menghasilkan suatu tujuan lebih baik dan lebih besar dari pada dikerjakan masing-masing. Sinergitas sangat penting dan memiliki peran yang cukup besar dalam segala aspek kehidupan untuk mencapai kehidupan masyarakat yang sejahtera. Begitu juga dalam dunia pendidikan. Sebab untuk mencapai tujuan pendidikan secara utuh, maka diperlukan kerjasama antara Tri pusat pendidikan yang terdiri dari keluarga, sekolah dan masyarakat.
Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat, dan lebih jauh lagi adalah tanggung jawab pemerintah. Akan tetapi pada tataran pelaksanaan yang langsung bersentuhan adalah apa yang disebut oleh Ki Hajar Dewantara sebagai tri pusat pendidikan, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sekolah dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan formal hanyalah perpanjangan tangan dan melanjutkan pendidikan dalam keluarga, sebab keluarga merupakan pendidikan pertama dan utama bagi anak. Oleh sebab itu dibutuhkan kerjasama dalam pendidikan anak. Di samping itu, masyarakat juga memili tanggung jawab yang sama bagi pendidikan anak sebagai lingkungan ketiga setelah lingkungan keluarga dan sekolah, karena pada hakikatnya keluarga dan sekolah merupakan bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat.
Sinergisitas dan kerjasama yang harmonis dan terpadu serta adanya timbale balik antara tri pusat pendidikan harus dibangun dan dikembangkan, agar peningkatan mutu pendidikan dan pembangunan masyarakat dapat saling menunjang. Pola kerjasama tri pusat pendidikan harus saling mendukung, dimana orang tua memiliki kewajiban untuk mendukung kegiatan anak ketika berada dalam sekolah, begitu juga ketika anak dalam pergaulan masyarakat. Hal yang sama juga menjadi kewajiban sekolah dan masyarakat untuk mendukung keberadaan anak, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pergaulan di lingkungan masyarakat.
Pada sisi lain, pola hubungan sekolah dengan masyarakat umum dapat dilakukan dengan keterlibatan dan ikut berpartisipasinya mereka dalam kegiatan anak ketika berada dalam lingkungan umum ketika berada dalam waktu di sekolah. Begitu juga ketika anak tidak dalam waktu sekolah, masyarakat dapat ikut serta melakukan pengawasan terhadap perilaku anak, terutama ketika anak bergaul dan bermain dengan teman sebayanya dalam lingkungan di luar pengawasan sekolah dan orang tuanya.
Menurut M. Fahmi Arifin dalam Arif Mahya menjelaskan bahwa guna mendukung berjalannya tripusat pendidikan secara optimal maka ada 3 model yang dapat diterapkan yaitu:
1. Model Satu Arah (linier model). Model ini diwujudkan dalam bentuk: membuat dan memberikan buku panduan pendidikan kepada orangtua/ wali siswa, memberlakukan tata tertib kepada siswa dan orangtua siswa, menyedikan kotak saran/ layanan sms dan lain sebagainya, dan sekolah memberikan himbauan kepada orangtua/ wali siswa agar lakukan pembiasaan akhlaqul karimah kepada peserta didik/ siswa di rumah. 
2. Model Dua Arah (interaksional model). Model ini diwujudkan dalam bentuk: membuat dan membagikan buku penghubung kepada orangtua/ wali siswa, menyediakan jadwal konsultasi bagi orangtua/ wali peserta didik yang ditujukan agar baik sekolah maupun orangtua/wali memiliki waktu untuk saling memberikan informasi tentang kendala/permasalahan yang dihadapi seputar perkembangan karakter siswa, dan menyelenggarakan kegiatan lomba yang melibatkan orangtua/ wali siswa, dalam hal ini sekolah dan orangtua wali sama-sama memberikan kontribusi dan saling menguntungkan.
3. Model Segala Arah (transactional model). Model ini diwujudkan dalam bentuk hubungan timbal balik seluruh komponen lingkungan pendidikan. Selain itu, tanggung jawab keberhasilan pendidikan dalam model ini merupakan tanggung jawab yang dipikul bersama baik sekolah keluarga maupun masyarakat.[footnoteRef:29] [29:  Arif Mahya Fanny, “Sinergitas Tripusat Pendidikan Pada Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di SD Dalam Pandangan Ki Hajar Dewantara”, Edustream: Jurnal Pendidikan Dasar Vol. IV, No. 2, (November 2020), h. 180-181] 


Selain itu, untuk mencapai tujuan pendidikan, terutama pembelajaran pada masa covid-19, yakni berbasis daring, maka perlu dilakukan dengan membangun sinergi antara semua pihak (stake holder) terutama para guru dan orang tua. Tindakan saling melempar tanggung jawab antara guru/ sekolah dengan orang tua (keluarga) tidak perlu dilakukan. Bentuk sinergi dapat dibangun dengan menerapkan 4 unsur yakni; koordinasi, integrasi, sinkronisasi, dan simplifikasi (KISS). Pertama, koordinasi antara semua pihak pemangku kepentingan diperlukan demi keberhasilan proses pembelajaran anak. Masing-masing pihak perlu mengerti dan melaksanakan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Kedua, integrasi antara semua pihak pemangku kepentingan baik orang tua dan guru diperlukan. Artinya satu sama lain adalah satu sistem yang bersifat fungsional. Keberhasilan proses pembelajaran anak berbasis daring tidak hanya upaya guru saja, ataupun orang tua saja tapi melibatkan semua pihak. Ketiga, sinkronisasi diperlukan guna menyelaraskan tujuan yang ingin dicapai oleh guru dan orangtua. Harapannya adalah guru dan orang tua berada pada arah yang sama. Keempat, simplifikasi dilakukan dengan menyederhanakan program menjadi usaha atau langkah kongkret. Dengan demikian maka sinergitas tri pusat pendidikan dapat terbangun dengan baik.













BAB III
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada kajian di atas, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:
1. Tri pusat pendidikan merupakan istilah yang dipakai oleh Ki Hajar Dewantoro untuk melihat tempat berlangsungnya pendidikan yang terdiri dari pendidikan dalam keluarga (pendidikan informal), pendidikan dalam sekolah (pendidikan formal), dan pendidikan di dalam masyarakat (pendidikan non formal). Pemikiran tri pusat pendidikan ini dicetuskan pada tahun 1920.
2. Cara membangun sinergi tri pusat pendidikan dapat dilakukan dengan menerapkan 4 unsur yakni; Koordinasi, Integrasi, Sinkronisasi, dan Simplifikasi (KISS). Koordinasi antara semua pihak pemangku kepentingan diperlukan demi keberhasilan proses pembelajaran anak. Integrasi antara semua pihak pemangku kepentingan baik orang tua dan guru diperlukan, dimana satu sama lain adalah satu sistem yang bersifat fungsional. Selanjutnya Sinkronisasi diperlukan guna menyelaraskan tujuan yang ingin dicapai oleh guru, orangtua dan masyarakat secara umum. Sedangkan Simplifikasi dilakukan dengan menyederhanakan program menjadi usaha atau langkah kongkret. Dengan demikian maka sinergitas tri pusat pendidikan dapat terbangun dengan baik.

B. Penutup
Sebagai kata akhir penulis mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT. yang telah melimpahkan Rahmat, Taufiq dan Inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan makalah ini, walaupun terdapat hambatan dan kesulitan namun dengan segenap tenaga dan pikiran yang penulis curahkan akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan ini. Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu pengumpulan referensi dan memberi dukungan serta semangat untuk segera menyelesaikan penulisan karya ilmiah makalah yang sederhana ini.
Tentu saja dalam penyusunan penulisan makalah ini, penulis menyadari akan adanya kekurangan yang jauh dari kesempurnaan, hal ini karena penulis masih dalam tahap belajar dan masih harus lebih banyak lagi menggali ilmu pengetahuan, oleh karena itu penulis ingin menyampaikan permohonan maaf bila terdapat kekurangan ataupun kekeliruan, baik dalam penulisan, ejaan ataupun peletakan posisi kerangka penulisan makalah ini.
Kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat penulis harapkan demi perbaikan penulisan karya-karya ilmiah selanjutnya. Akhirnya hanya kepada Allah SWT. penulis memohon ampun, dan kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian makalah ini penulis ucapkan terima kasih. Semoga makalah ini dapat bermanfaat bagi penulis dan bagi para pembaca pada umumnya. Amin Ya Robbal ‘Alamin.
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MEMBANGUN SINERGITAS TRI PUSAT PENDIDIKAN:   INFORMAL,   FORMAL DAN NON - FORMAL       BAB I   PENDAHULUAN     A.   Latar Belakang Masalah   Pendidikan merupakan salah satu bagian terpenting untuk membangun  peradaban manusia pada suatu bangsa. Maju dan tidaknya peradaban suatu bangsa  dapat diukur melalui pendidikan pada bangsa tersebut. Sebab melalui dunia  pendidikan, nilai - nilai karakter dapat   ditanamkan pada generasi bangsa.  Pendidikan menjadi salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam membentuk dan  mengembangkan watak serta  mengembangkan   peradaban bangsa yang memiliki  martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, sehingga generasi mud a  suatu bangsa menjadi manusia yang bertaqwa kepada  sang Pencipta , berakhlak  mulia, dan  ber pengetahuan.   P endidikan  di Indonesia sendiri  dapat digolongkan dalam berbagai jenis  tergantung dari sudut pandang kita melihatnya. Dilihat dari tempat  berlangsungnya   pendidikan, Ki Hajar Dewantara membedakannya menjadi tiga  dengan sebutan Tri pusat pendidikan, yaitu  pendidikan  dalam  keluarga  ( pendidikan informal ) , pendidikan  dalam  sekolah  ( pendidikan formal ), dan  p endidikan di dalam masyarakat  ( pendidikan non   formal ) .
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  Sedangkan dilihat dari  cara berlangsungnya maka pendidikan dapat dibedakan menjadi pendidikan  fungsuional dan pendidikan intensional.   Tri pusat pendidikan merupakan tiga unsur penting yang sangat berperan  dalam dunia pendidikan dan menjadi pusat kegiatan   dalam dunia pendidikan.  Keluarga adalah tempat pertama dan utama seseorang menerima pendidikan.  Akan tetapi akibat perkembangan zaman dan keterbatasan orang tua dalam  mendidikan anak - anaknya, maka kegiatan pendidikan dilaksanakan pada suatu 
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  Muzakir, “ Harmonisasi Tri Pusat Pendidikan Dalam   Pengembangan Pendidikan Islam ”,  Jurnal Al - Ta’dib , Vol. 10, No. 1, (Januari - Juni 2017), h. 146  

